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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Dalam melaksanakan kegiatan operasional, Setiap perusahaan harus 

mempunyai tujuan dan sasaran yang hendak dicapainya. Salah satu tujuan 

perusahaan adalah memperoleh laba atau keuntungan yang dapat dipergunakan untuk 

kelangsungan hidup perusahaan untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang 

besar,laba sering juga menjadi  tolak ukur suatu kesuksesan dalam suatu manajemen 

perusahaan. Dalam pencapaian tujuan perusahaan yang efektif dan efisien diperlukan 

perencanaan dan pengawasan yang baik terhadap biaya operasioanal 

perusahaan.Perencanaan disusun sebagai dasar pengawasan atas pelaksanaan 

kegiatan perusahaan. Hal tersebut didukung oleh kemampuan manajemen didalam 

melihat kemungkinan dan kesempatandimasa yang akan datang. 

Manajemen ditutut untuk menghasilkan keputusan-keputusan yang 

menunjang kinerja sumber daya manuasia terhadap pencapaian tujuan perusahaan 

serta mempercepat perkembangan perusahaan,Manajemen memerlukan suatu 

perencanaan untuk perusahaan dalam mencapai tujuannya tersebut.Ukuran yang 

sering dipakai untuk menilai sukses tidaknya manajemen suatu perusahaan dilihat 

dari laba atau keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan. 

Perencanaan adalah suatu kegiatan yang memilih dan menghubungkan fakta 

serta penentuan terlebih dahulu tentang aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

diwaktu yang akan datang dan didalamnya terdapat srategi  dan teknik yang akan 

dilakukan dalam usaha untuk mencapai tujuan perusahaan. Melalui perencanaan akan 

dilakukan penetapan stategi untuk memperoleh, memanfaatkan, mengembangkan dan 

mempertahankan kebutuhan perusahaan sekarang dan dimasa yang akan datang. 

Oleh karena itu, Perencanaan harus mempunyai kemampuan untuk melakukan 

pilihan – pilihan terbaik yang dapat dilaksanakan untuk menghindari kegagalan 

perusahaan. 

Menurut Kadarman (2010, hal. 159) Pengawasan adalah suatu upaya yang 
sistematik untuk menetapkan kinerja standar pada perencanaan untuk merancang 
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sistem umpan balik informasi, untuk membandingkan kinerja aktual dengan standar 
yang telah ditentukan, untuk menetapkan apakah telah terjadi suatu penyimpangan 
tersebut, serta untuk mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk 
menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan telah digunakan seefektif dan 
seefisien mungkin guna mencapai tujuan perusahaan. 

Adapun yang dimaksud dengan pengawasan adalah proses pengamatan yang 

dilakukan pimpinan untuk mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnya 

mengenai pelaksanaan pekerjaan dari pegawai-pegawai yang menjadi bawahannya 

agar pelaksanaan pekerjaan tersebut bisa sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan. 

Dengan adanya perencanaan, maka perusahaan aken lebih efisien dalam 

menggunakan dana untuk membiayai operasional perusahaan dan untuk 

memudahkan melakukan pengawasan, sehingga tidak ada pemborosan dana yang 

terlalu banyak, Pengawasan juga bisa menekan pemborosan seminimal mungkin. 

Dalam suatu perencanaan, jumlah dan unsur – unsur biaya operasional perlu 

dianggarkan terlebih dahulu dalam memperoleh suatu ukuran yang tepat. Anggaran 

adalahpenjabaran dari fungsi perencanaan. Anggaran memberikan proyeksi yang 

dapat dipercaya mengenai hasil-hasil dari rencana sebelum rencana dilaksanakan, 

karena pada waktu mempersiapakn anggaran, kita dipaksa untuk memperhatikan dan 

menyelidiki semua faktor – faktor yang mempengaruhi dan harus membuat analisa 

yang diteliti berdasarkan kenyataan yang ada. 

Anggaran adalah suatu proses perencanaan dan pengendalian kegiatan suatu 

operasi perusahaan yang dinyatakan dalam suatu kegiatan operasi kegiatan dalam 

satuan uang yang bertujuan untuk memproyeksikan operasi perusahaan tersebut 

dalam proyeksi keuangan. Anggaran juga bertujuan untuk melaksanakan seluruh 

fungsi-fungsi manajemen kesistematisan operasi dan sebagai alat untuk mengawasi 

pelaksanaan aktivitas perusahaan yang direncanakan, agar operasi perusahaan dapat 
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berjalan efisien. Anggaran dibuat dan disusun secara berkelanjutan (kontinyu), sesuai 

jangka waktu yang ditentukan. Anggaran tersebut disiapkan, ditinjau dan diperbaiki 

sampai para manajemen perusahaan merasa puas akan hasil anggaran yang 

merupakan rencana terbaik yang dapat dilakukan pada situasi dan kondisi saat ini. 

Dengan demikian anggaran dapat membuat para manajemen menjadi administratif 

yang baik. Anggaran biaya operasional pada setiap perusahaan umumnya terdiri dari 

anggaran biaya penjualan dan anggaran biaya administrasi umum.Anggaran biaya 

penjualan adalah anggaran yang direncanakan secara lebih terperinci tentang biaya – 

biaya yang terjadi di dalam lingkungan bagian penjualan,serta bebam- beban lain 

yang berhubungan dengan kegiatan yang di lakukan oleh bagian penjualan. Anggaran 

biaya dan umum adalah anggaran yang direncanakan secara terperinci tetang beban – 

beban yang terjadi terdapat di dalam lingkungan kantro administrasi perusahaan serta 

biaya – biaya yang sifatnya untuk keperluan perusahaan secara keseluruhan. 

Dalam membuat rancangan anggaran, pihak manajemen harus 

mempertimbangkan laporan realisasi anggaran pada periode sebelumnya, khususnya 

pada biaya operasional. Dengan adanya laporan realisasi biaya operasional dapat 

diketahui penyimpangan yang terjadi, baik yang bersifat menguntungkan maupun 

bersifat merugikan. Selain itu, dapat juga diketahui sebab – sebab tetjadinya 

penyimpangan – penyimpangan tersebut, dan dapt segera diupayakan tindakan – 

tindakan yang dilakukan untuk mengurangi penyimpangan yang mungkin terjadi 

dimasa yang akan datang. Tindakan yang diambil tersebut bertujuan agar biaya yang 

sebenarnya tidak dapat dikendalikan sesuai dengan standart yang ditetapkan terlebih 

dahulu. Dengan demikian, tingkat efisien yang tinggi dalam perusahaan dapat dicapai 

yang juga akan berpengaruhi pada tingkat laba. 
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Sebagai tindak lanjut dari perencanaan tersebut maka dilakukan pengawasan 

terhadpa biaya operasional perusahaan. Angaran yang telah ditetapkan sebelumnya 

akan dihadapkan dengan realisasinya guna menemukan penyimpangan yang terjadi 

dan untuk mengetahui apakah penyimpangan yang terjadi dan untuk mengatahui 

apakahpenyimpangan itu terjadi karena perencanaan yang kurang baik atau pada 

sistem pengawasannya yang kurang baik. 

PT. Inter Orient Logistics adalah termasuk perusahaan baru bergerak pada 

bidang transportasi. Pada awal tahun, perusahaan merencanakan dan menyusun 

anggaran biaya operasional, yang meliputi anggaran biaya penjualan, dan anggaran 

biaya administrasi dan umum untuk mengupayahkan agar pengeluaran biaya 

operasional dapat terarah dengan seefisien mungkin. Berdasarkan penelitian 

pendahuluan yang penulis lakukan, penulis menemukan penyimpangan yang material 

pada realisasi pengeluaran biaya operasional, khususnya biaya EMKL.  

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa anggaran biaya operasional pada 

perusahaan belum berperan sebagai alat perencanaan dan pengendalian manajemen 

yang efektif, sehingga pihak manajemen tidak dapat terbantu untuk mengendalikan 

biaya operasional agar terarah dengan seefisien mungkin, dan hal ini dapat 

mengakibatkan terjadinya selisih yang cukup besar realisasi biaya operasional 

dibandingkan dengan anggaranya berdasarkan masalah yang terjadi di perusahaan, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada perusahaan ini dengan 

memilih judul :  “ Perencaan Anggaran Biaya Operasional Sebagai Alat 

Perencanaan dan Pengendalian Manajemen pada PT. Inter Orient Logistics 

Surabaya”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Untuk dapat mengarahkan dan memudahkan dalam penelitian yang terfokus 

dan sistematis, Penulis mencoba merumuskan masalah yang akan dibahas dalam 

penulisan skripsi ini yaitu : Apakah anggaran biaya operasional telah berperan 

sebagai alat perencanaan dan pengendalian manajemen ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui anggaran 

biaya operasional telah berperan sebagai alat perencanaan dan pengendalian 

manajemen pada PT.Inter Orient Logisstics Surabaya. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah suatu nilai kegunaan atas hasil, berdasarkan konsep 

dalam penelitian, maka manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Bisa bermanfaat bagi dunia kerja dan dunia pendidikan agar bisa merencanakan 

dan mengendalikan anggaran biaya operasional dalam sistem pengendalian 

manajemen. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis sendiri,  
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Sebagai bahan masukan untuk menambah pengetahuan atau wawasan mengenai 

peranan anggaran biaya operasional sebagai alat perencanaan dan pengendalian 

manajemen. 

b. Bagi Perusahaan 

Sebagai masukan dan pertimbangan bagi perusahaan guna menemukan alternatif 

dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan peranana anggaran biaya 

operasional sebagai alat perencanaan dan pengendalian manajemen. 

c. Bagi Almamater dan Pembaca lainnya 

Sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya yang ada hubungan dengan 

peranana anggaran biaya operasional sebagai alat perencanaan dan pengendalian 

manajemen. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Perencanaan Strategi 

Pada awalnya kaya “ strategi  “ digunakan untuk kepentingan militer saja tetapi 

kemudian berkembang ke berbagai bidang yang berbeda seperti strategi bisnis, olahraga 

(misalnya sepak bokla dan tenis),catur , ekonomi, pemasaran,  perdagangan, manajemen 

strategik, dan lain sebagainya. 

Menurut Anthony dan Govindarajan (2010 : 9) mendefinisikan strategi adalah 
“rencana – rencana untuk mencapai tujuan organisasi.”setiap organisasi memiliki 
strategi yang berbeda – beda dan pengendalian harus disesuaikan dengan syarat yang 
berbeda – beda dan pengendalian harus disesuaikan dengan syarat strategi spesifik. 

 Strategi yang berbeda memerlukan prioritas tugas berbeda, faktor penentu 

keberhasilan berbeda dan ketrampilan, perspektif, dan perilaku yang berbeda pula, 

perusahaan perlu memperhatikan desain sistem pengendalian adalah apakah perilaku 

yang didorong oleh sistem tersebut merupakan perilaku yang diperlukan oleh suatu 

strategi. 

Anthony dan Govindarajan (2010 : 6) menambahkan proses perencanaan strategi 

formal dapat memberikan kepada organisasi : 

1. Kerangka kerja untuk mengembangkan anggaran tahunan. 

2. Alat pengembangan manajemen 
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3. Mekanisme untuk memaksa manajemen agar memikirkan jangka panjang dan 

alat untuk menyejajarkan manajer dengan strategi jangka panjang 

perusahaan. 

Tujuan organisasi umumnya ditetapkan dalam suatu rencana yang disebut 

dengan perencanaan strategi untuk mencapai tujuan yang ditetapakan, suatu organisasi 

dipimpin oleh seorang atau beberapa pemimpin yang disebut dengan manajer. Bagi 

organisasi yang relatif kecil, umumnya dipimpin seorang manajer. Jika organisasi telah 

berkembang dalam skala yang relative besar, diperlukan beberapa manajer untuk 

memimpin organisasi tersebut. Dalam organisasi yang relatif kecil, umumnya dibagi 

menjadi bagian – bagian atau unit – unit yang masing – masing dipimpin oleh seorang 

manajer. 

Dalam perusahaan dengan diversifikasi, tugas dari manajemen senior adalah 

mengalokasikan sumber daya yaitu membuat keputusan mengenai penggunaan kas yang 

dihasilkan dari beberapa unit bisnis untuk mendanai pertumbuhan dalam unit bisnis lain. 

Beberapa model perencanaan lebih dikembangkan untuk membantu manajer tingkat 

korporat dalam mengalokasikan sumber daya secara efektif. 

Model – model ini, menyarankan bahwa perusahaan memiliki unit – unit bisnis 

dalam beberapa kategori, yang diidentifikasi dengan misalnya, strategi yang tepat untuk 

setiap kategori tentu berbeda. Secara bersama – sama, beberapa unit membentuk satu 

portofolio yang komponennya berbeda dalam hal karakteristik risiko / penghargaan 

sebagaimana  komponen portofolio investasi berbeda. 

Menurut Gerry Johnson dan Kevan Scholes, Strategi adalah the direction and 

scope of on organization  over the long term; which achieves advantage for the 
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organization through its configuration of resources within a changing environment, to 

meet the needs of markets and to fulfil stakeholder expectations. 

Menurut Hamel dan Prahalad (2010) : Strategi merupakan tindakan yang bersifat 

senantiasa meningkat / incremental dan terus – menerus, serta dilakukan berdasarkan 

sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggandi masa datang. Jadi, 

strategi sering kali dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang 

terjadi. 

Kebutuhan jangka panjang merupakan hal yang berpengaruh besar dalam 

menentukan arah perusahaan secara lebih komprehensif. Menentukan tujuan untuk 

organisasi dalam bentuk memilih kegiatan apa yang hendak diambil, sumber – sumber 

apa yang diperlukan untuk mencapainya, merupakan kunci keberhasilan perusahaan. 

Tahap perencanaan strategi: 

1. Identifikasi tujuan dan sasaran 

2. Penilaian kinerja berdasar tujuan dan sasaran yang ditetapkan 

3. Penentuan perecanaan strategi untuk mencapai tujuan dan sasaran 

4. Implementasi perencanaan strategi 

5. Evaluasi hasil dan perbaikan proses perencanaan strategi 

Persaingan didefinisikan sebagai usaha memperlihatkan keunggulan masing – 

masing yang dilakukan oleh perseorangan , perusahaan bahkan pemerintah baik pada 

bidang perdagangan, produksi, persenjataan dan sebagainya sebagai upaya untuk 

merebut pangsa pasar dan memukul pesaingnya. 
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Strategi terdapat pada berbagai tingkat dalam sebuah organisasi. Tingkatan 

strategi dapat dibagi atas 3 bagian, yaitu: 

1) Strategi Korporasi (Corporate Strategy), Pengalokasian sumber daya untuk 

perusahaan secara total. Strategi ini digunakan pada tingkat korporasi.  

2) Strategi Bisnis ( Business Strategy), Strategi untuk bisnis satu produk lini. Strategi ini 

digunakan pada tingkat divisi.  

3) Strategi Operasional / Fungsional (Operational / Functional Strategy), Mengarah 

kebidang fungsional khusus untuk beroperasi.  

Strategi ini digunakan pada tingkat fungsional seperti penelitian dan 

pengembangan, sumber daya, manufaktur, pemasaran, dll. Perencanaan operasional : 

kebutuhan apa saja yang harus dilakukan untuk mengimplementasikan perencanaan 

strategi untuk mencapai tujuan strategi tersebut. Lingkup perencanaan ini lebih 

sempit dibandingkan dengan perencanaan strategi. Perencanaan operasional yang 

khas : 

1. Perencanaan produksi (Production Plans) : Perencanaan yang berhubungan 

dengan metode dan teknologi yang dibutuhkan dalam pekerjaan. 

2. Perencanaan keuangan (Financial Plans)  Perencanaan yang berhubungan 

dengan dana yang dibutuhkan untuk aktivitas operasional. 

3. Perencanaan fasilitas (Facilites Plans) : Perencanaan yang berhubungan dengan 

fasilitas & layaout pekerjaan yang dibutuhkan untuk mendukung tugas. 

4. Perencanaan pemasaran (Marketing Plans) : Berhubungan dengan keperluan 

penjualan dan distribusi barang / jasa. 
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5. Perencanaan sumber daya manusia (Human Resourse Plans) : Berhubungan 

dengan rekruitment, penyeleksian dan penempatan orang – orang dalam 

berbagai pekerjaan. 

 

2.1.2. Sistem Pengendalian Manajemen 

Samuel Johnson medifinisikan  pertama kali tentang pengendalian (control) 

adalah “copy of a roll (of account), a parallel of the same quality and content with 

the original”. Definisi diatas dapat disimpulkan sebagai “a register or a account kept 

by another officer, that each may be examined by the other”. 

Pengertian pengendalian diatas adalah pengertian dalam arti yang sempit yang 

sering disebut sebagai pengecekan internal (internal check). Maksudnya adalah suatu 

kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang pengendalian. George E. Bennett (1930) 

mendefisinikan pengecekan internal sebagai : A system of internal check may be 

defined as the coordination of a system of accounts and related office procedures in 

such a manner that the work of one employee independently performing his own 

prescribed duties continually checks the work of another as to certain elements 

involving the possibility of fraund 4. 

Definisi diatas dapat diterjemahkan sebagai suatu sistem pengecekan intern 

dapat didefinisikan sebagai koordinasi suatu sistem akuntansi dan prosedur terkait 

sedemikian rupa sehingga seorang pegawai yang melaksanakan tugasnya secara 

independen dan terus menerus tercek (teruji) oleh pekerjaan pegawai lain tentang 

elemen tertentu yang mencakup kemungkinan adanya kecurangan.            
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  Edy Sukarno menyatakan bahwa “Sistem pengendalian manajemen adalah 

suatu sistem terintegrasi antara proses, strategi, pemrograman, penganggaran, 

akuntansi, pertanggungjawaban, yang hakikatnya untuk membantu orang dalam 

menjalankan organisasi atau perusahaan agar hasilnya optimal.” 

Menurut Anthony dan Govindarajan (2010 : 8) mendefinisikan “pengendalian 

manajemen merupakan proses dengan mana para manajer mempengaruhi anggota 

organisasi lainnya untuk mengimplementasikan strategi organisasi.” 

Sedangkan menurut Halim dan Supomo (2010 : 9) mendefinisikan 

“pengendalian manajemen sebagai suatu sistem yang terdiri dari struktur 

pengendalian manajemen dan proses pengendalian manajemen.” 

Menurut Anthony dan Govindarajan (2010 : 59) mendefinisikan bahwa sistem 
pengendalian merupakan alat untuk mengimplementasikan strategi, dimana setiap 
organisasi memiliki strategi yang berbeda – beda dan pengendalian harus disesuaikan 
dengan syarat strategi spesifik. 

Pengendalian manajemen merupakan keharusan dalam suatu organisasi yang 

mempratikkan desentralisasi. Pandangan beragumentasi bahwa sistem pengendalian 

manajemen harus sesuai dengan strategi perusahaan. Ini menyiratkan bahwa strategi 

pertama kali dikembangkan melalui proses formal dan rasional dan strategi ini 

kemudian menentukan desain sistem manajemen perusahaan. Satu perspektif 

alternatif mengatakan bahwa strategi muncul melalui eksperimentasi yang 

dipengaruhi oleh sistem manajemen perusahaan. Menurut pandangan ini, sistem 

manajemen dapat mempengaruhi perkembangan strategi. 

Bila perusahaan beropersi dalam konteks industri yang perubahan 

lingkungannnya dapat diprediksikan, maka perusahaan dapat mengunakan proses 

formal dan rasional untuk mengembangkan strategi terlebih dahulu, kemudian 
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mendesain sistem pengendalian manajemen untuk melaksanakan strategi tersebut. 

Meskipun demikian, dalam lingkungan yang cepat berubah, perusahaan mengalami 

kesulitan dalam merumuskan strategi terlebih dahulu, lalu kemudian mendesain 

sistem manajemen untuk melaksanakan strategi yang dipilih. Mungkin dalam konteks 

seperti ini, strategi muncul melalui eksperimentasi dan proses diluar rencana yang 

secara signifikan dipengaruhi oleh sistem pengendalian manajemen perusahaan.  

Sistem pengendalian managemen terdiri dari jenis pengendalian manajemen 

dan proses pengendalian manajemen. 

1. Jenis Pengendalian Manajemen 

Sistem pengendalian manajemen dapat dibagi dalam 5 (lima) jenis : 

1. Pengendalian pencegahan (preventive controls), Pengendalian 

pencegahan dimaksudkan untuk mencegah terjadinya suatu 

kesalahan.Pengendalian ini dirancang untuk mencegah hasil yang tidak 

diinginkan sebelum ada kejadian. 

2. Pengendalian deteksi (detective controls), Sesuai dengan namanya 

pengendalian deteksi dimaksudkan untuk mendeteksi suatu kesalahan 

yang telah terjadi. 

3. Pengendalian koreksi (corrective controls), Pengendalian koreksi masalah 

– masalah yang terindentifikasi oleh pengendalian deteksi. 

4. Pengendalian pengarahan (directive controls), adalah pengendalian yang 

dilakukan pada saat kegiatan sedang berlangsung dengan tujuan agar 

kegiatan dilaksanakan sesuai dengan kebijakan atau ketentuan yang 

berlaku. 
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5. Pengendalian kompensatif (compensating controls), untuk memperkuat 

pengendalian karena terabaikannya suatu aktivitas pengendalian. 

2. Struktur Pengendalian Manajemen 

Menurut Halim dan Supomo (2010:141), Proses pengendalian manajemen 

merupakan “proses bekerjanya pengendalian manajemen yang terdiri dari 

penyusunan program, penyusunan anggaran, pelaksanaan dan pengukuran, pelaporan 

dan analisis. “ Proses pengendalian yang digunakan oleh manajer mengandung 

elemen yang sama dengan elemen pada sistem pengendalian yang lebih sederhana 

seperti detector, asseccor, effector dan sistem komunikasi. 

Detector melaporkan apa yang sedang terjadi atas organisasi, assessor 

membandingkan informasi ini dengan keadaan yang diinginkan, effector mengambil 

tindakan koreksi terhadap perbedaan yang signifikan antara keadaan aktual dengan 

keadaan yang diinginkan dan sistem komunikasi memberitahukan kepada para 

manajer apa yang sedang terjadi dan bagaimana hal tersebut dibandingkan dengan 

keadaan yang diinginkan. 

Pengendalian manajemen terletak antara formulasi strategi dan pengendalian 

tugas dalam beberapa hal. Formulasi strategi memfokuskan pada jangka panjang, 

sementara pengendalian manajemen memfokuskan pada kegiatan jangka pendek, 

sementara pengendalian manajemen terletak diantaranya. Formulasi dtrategi 

menggunakan perkiraan kasar akan masa depan, pengendalian tugas menggunakan 

data akurat saat ini dan pengendalian manajemen terletak diantaranya. Masing – 

masing kegiatan meliputi perencanaan dan pengendalian, tetapi dengan penekanan 

yang berbeda pada masing – masing kegiatan. 
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2.1.3.  Anggaran 

1. Pengertian Anggaran 

Anggaran merupakan pengembangan dari suatu rencana jangka pendek yang 

mencakup perbandingan kinerja aktual untuk melakukan tindakan korektif guna 

mencapai sasaran rencana. Dengan demikian dari gambaran tersebut dapat diketahui 

betapa pentingnya peranan anggaran dalam melaksanakan fungsinya sebagai alat 

perencanaan dan pengendalian. Aspek perencanaan dan pengendalian merupakan dua 

fungsi utama manajerial di dalam dunia bisnis. Perencanaan mencakup kegiatan 

menetapkan tujuan, menyusun kerangka dasar pikiran, memilih kegiatan untuk 

mencapai tujuan, dan menciptakan kegiatankegiatan yang diperlukan untuk 

menerjemahkan rencana menjadi tindakan - tindakan, sedangkan pengendalian 

menyajikan penetapan sasaran-sasaran dan standar sebagai pembanding antara prestasi 

yang telah dicapai dengan sasaran dan standar yang telah ditetapkan selanjutnya 

dilakukan perbaikan untuk itu sebelum menjalankan aktivitas operasinya. Sebagai suatu 

rencana, anggaran tersusun dari program kerja yang dipadukan dengan asumsi yang 

didasarkan pada pengalaman masa lalu serta hal-hal relevan lainnya sehingga berguna 

dalam tahap penilaian sebagai tolok ukur pelaksanaan rencana organisasi. Anggaran 

juga didefinisikan sebagai suatu rencana tindakan yang disusun sistematis dan 

dinyatakan secara kuantitatif mengenai apa yang ingin dicapai oleh suatu organisasi 

pada masa mendatang.  

Dharmanegara (2010:2), mengemukakan bahwa “Budget (anggaran) ialah suatu 

rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang 

dinyatakan dalam unit (satuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) 

tertentu yang akan datang.” Dari definisi tersebut, ada empat unsur yang sangat penting 
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dalam suatu anggaran yaitu rencana, meliputi seluruh kegiatan perusahaan, dinyatakan 

dalam unit moneter, dan jangka waktu tertentu yang akan datang.  

1. Rencana, yaitu suatu penentuan terlebih dahulu tentang aktivitas atau kegiatan 

yang akan dilakukan di waktu yang akan datang.  

2. Kegiatan perusahaan yaitu mencakup seluruh kegiatan yang akan dilakukan oleh 

semua bagian-bagian yang ada dalam perusahaan yaitu kegiatan pemasaran (marketing), 

kegiatan produksi (producing), kegiatan pembelanjaan (financing), kegiatan 

administrasi (administrating) serta kegiatn-kegiatan yang berhubungan dengan masalah-

masalah personalia (personnel). Anggaran nantinya akan dijadikan sebagai pedoman 

kerja, maka anggaran harus mencakup seluruh kegiatan perusahaan. 

 3. Dinyatakan dalam unit moneter, yaitu unit (kesatuan) yang dapat diterapkan 

pada berbagai kegiatan perusahaan yang beraneka ragam. 

 4. Jangka waktu tertentu yang akan datang, yang menunjukkan bahwa anggaran 

perusahaan disusun untuk dipergunakan dalam jangka waktu tertentu. Hal Ini berarti 

bahwa apa yang dimuat didalam anggaran adalah taksiran-taksiran 33 (forecast) tentang 

apa yang akan terjadi serta apa yang akan dilakukan diwaktu yang akan datang. 

Sedangkan menurut Munandar (2010:2) pengertian anggaran sebagai berikut : 

Anggaran adalah rencana kerja yang disusun secara sistematis, yang meliputi semua 

kegiatan yang di nyatakan dalam unit (kesatuan)moneter dan berlaku untuk jangka 

waktu tertentu, untuk masa yang akan datang. 

Berdasarkan pada pengertian diatas maka jelaslah bahwa anggaran perusahaan 

merupakan bagian dari proses perencanaan dan pengendalian finansial yang lebih luas 

dan berkaitan dengan gambaran rencana penghasilan secara mendetail dan bagaimana 
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dana tersebut dibelanjakan untuk membiayai operasional perusahan. Kemudian setiap 

akhor periode dilakukan analisa atau perbandingan antara anggaran dengan realisasi 

yang terjadi selam periode tersebut. 

Jadi secara garis besar anggaran mempunyai karakteristik bahwa anggaran itu 

disusun untuk jangka waktu satu tahun dan sepanjang satu tahun itu sewaktu – waktu 

dapat diadakan evaluasi atas pelaksanaanya dan dianalisa perbedaan yang terjadi antara 

anggaran tersebut dengan realisasinya. Selain itu anggaran biasanya dinyatakan dalam 

satuan moneter, walaupun satuan moneter tersebut didukung dengan satuan non 

moneter dan melalui anggaran tesebut pihak manajemen bertanggung jawab atas 

pencapaian sasaran yang telah di anggarkan itu. 

Dalam fungsi komunikasi, rencana kegiatan yang telah disusun oleh manajemen 

tidak akan dapat dilaksanakan dengan baik,  jika manajemen yang bersangkutan tidak 

cukup memahami apa yang dimaksud dalam rencana tersebut. Pemahaman yang cukup, 

tidak hanya pengetahuan mengenai rencana tertantu, misalnya jumlah produk atau jasa 

yang dihasilkan, metode produksi yang digunakan, spesipikasi tenaga kerja dan 

peralatan yang digunakan, jumlah bahan baku yang diperlukan atau penentuan harga 

jual, tetapi meliputi pemahaman mengenai kebijakan yang akan diterapkan dan 

kemungkinan kendala yang akan dihadapi oleh organisasi. Misalnya penguasaan 

informasi mengenai jumlah biaya antaranya. Masing – masing meliputi perencanaan 

dan pengendalian, tetapi dengan penekanan yang berbeda pada masing – masing 

kegiatan. 

2. Penyusunan Anggaran 

Salah satu perencanaan strategi perusahaan adalah anggaran. Menurut Nafarin 

(2010:12) mendefinisikan anggaran sebagai “suatu rencana keuangan periodik yang 
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disusun berdasarkan program yang telah disahkan.”Sementara Menurut Anthony dan 

Govindarajan (2010:3) mendefinisikan anggaran merupakan “alat penting untuk 

perencanaan dan pengendalian jangka pendek yang efektif dalam organisasi”. 

Dengan demikian, anggaran merupakan alat untuk merencanakan dan 

mengendalikan keuangan perusahaan dimana dalam penyusunannya dilakukan secara 

periodik. 

Bentuk proses pembuatan anggaran seperti pada Gambar 1.2 berikut: 

 

Sumber dari Anthony dan Govindarajan 2010 

 Proses penyusunan anggaran terdiri dari perencanaan strategi dan prediksi. 

Perencanaan strategi merupakan proses untuk memutuskan hakikat dan ukuran dari 

beberapa program yang harus dijalankan guna mengimplementasikan berbagai strategi 

organisasi. Baik perencanaan strategi dan penyusunan anggaran melibatkan 

perencanaana, namun  jenis aktivitas perencanaannya adalah berbeda antara kedua 

proses tersebut. 
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Proses penyusunan anggaran fokus pada satu tahun, sementara perencanaan 

strategi fokus pada aktivitas – aktivitas yang mencakup periode beberapa tahun. 

Perencanaan strategi mendahului penyusunan anggaran dan menyediakan kerangka 

kerja dalam mana anggaran tahunan dikembangkan. Suatu anggaran, intinya merupakan 

potongan satu tahun dari rencanan strategi organisasi dimana proses penyusunan 

anggaran mencakup lebih dari sekedar mengiris satu potongan. Perbedaan lain antara 

rencana strategi,dan anggaran adalah bahwa rencana strategi intinya berstuktur 

berdasarkan lini produk atau program lain, sementara anggaran terstuktur berdasarkan 

pusat tanggung jawab. 

Pengaturan ulang program diperlukan berkaitan dengan pusat tanggung jawab 

yang bertugas untuk melaksanankannya adalah penting, karena anggaran tersebut akan 

digunakan untuk memengaruhi kinerja manajer sebelum terjadi dan menilai kegiatan 

tersebut sesudah terjadi. Anggaran berbeda dari prediksi dalam beberapa hal. Suatu 

anggaran merupakan suatu rencana manajemen dengan asumsi implisit bahwa langkah 

– langkah positif akan diambil oleh pembuat anggaran dimana manajer yang menyusun 

anggaran guna membuat kegiatan nyata sesuai dengan rencana. Suatu prediksi hanyalah 

suatu perkiraan akan apa yang mungkin terjadi, tetapi tidak mengandung implikasi 

bahwa pembuat prediksi akan berupaya untuk membentuk kejadian sehingga prediksi 

akan berupaya untuk membentuk kejadian sehingga prediksinya akan terealisasi. 

Anggaran laba memuat taksiran laba atau rugi  perusahaan selama periode 

anggaran . Anggaran ini disusun dari anggaran dan digunakan sebagaie dasar 

perencanaan laba. ,Dengan adanya anggaran laba, perusahaan dapat merencanakan 

strategi dan manajemen yang baik untuk mencapai laba tersebut. Hal ini disebabkan 

tujuan utama dari setiap perusahaan yang berorientasi pada laba adalah memperoleh 

laba yang memuaskan. Oleh karena itu, laba merupakan tolak ukur yang penting atas 
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efektivitas. Laba merupakan selisih antara pendapatan (ukuran ouput) dan biaya 

(ukuran input). Dengan demikian, laba miengukur efiktivitas ,dan efisiensi. 

Dalam proses penyusunan anggaran, memerlukan tindakan pengambilan 

keputusan yang tepat dalam menentukan jumlah anggaran yang sesuai. Tujuan 

pengambilan keputusan ini adalah untuk memutuskan suatu masalah dengan pemilihan 

alternatif yang baik. Di dalam ruang lingkup perusahaan yang masih sederhana, secara 

relatif proses pengambilan keputusan bersifat sederhana. Akan tetapi, dalam ruang 

lingkup perusahaan yang sudah luas dengan aktivitas yang sudah kompleks, 

pengambilan keputusan akan menjadi lebih rumit. 

Dalam pengambilan keputusan perlu diketahui hakekat daripada masalah yang 

dihadapi, dengan perkataan lain mendefinisikan masalah yang dihadapi dengan setepat 

– tepatnya, mengumpulkan fakta – fakta dan data yang relevan, mengolah fakta – fakta 

dan data tersebut, menentukan beberapa alternatif yang mungkin ditempuh, miemilih 

cara pemecahan dari alternatif – alternatif yang telah diolah ,dengan matang, 

memutuskan tindakan apa yang hendak dilakukan dan menilai hasil – hasil yang 

diperoleh sebagai akibat daripada keputusan yang telah diambil. 

Dalam penyusunan anggaran, perusahaan perlu mengetahui jelas cara 

penyusunan program dan cara penyusunan anggaran, dimana keduanya merupakan 

pelaksanaan fungsi perencanaan dalam suatu organisasi. Akan tetapi, keduanya 

mempunyai perbedaan, dimana program merupakan rencana kegiatan suatu organisasi 

dalam jangka panjang dan taksiran jumlah sumber yang akan dialokasikan untuk setiap 

program, yang umumnya disusun sesuai dengan jenis atau keluarga produk yang 

dihasilkan, sedangkan pada anggaran umumnya disusun dalam jangka waktu satu tahun 

dan program disusun sebelum penyusunan anggaran. 
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Dalam penyusunan anggaran, perusahaan perlu meninjau kembali program 

yang sedang dilaksanakan, mempertimbangkan dan mengambil keputusan atas usulan 

program baru dan mengkoordinasi antar program dalam siestem penyusunan program 

formal. Kegiatan ini dimaksudkan agar perusahaan dapat mengantisipasi kemungkinan 

terjadinya perubahan pada masa yang akan datang dan memutuskan tindakan yang 

diperlukan untuk menghadapi kemungkinan tersebut. dalam mempertimbangkan dan 

mengambil keputusan atas usulan program baru, harus dilakukan dengan teiliti 

mengingat akan berkaitan dengan penggunaan dana dalam jumlah yang cukup besar 

dan terikat pada waktu relatif lama. 

Tugas mempersiapkan dan menyusun anggaran tersebut sangat tergantung pada 

stuktur organisasi masing – masing perusahaan. Secara garis besar tugas 

mempersiapkan dan menyusun anggaran ini dapat didelegasikan kepada : 

a. Bagian Administrasi, bagi perusahaan kecil dimana kegiatan – kegiatan perusahaan 

tidak terlalu kompleks, dengan ruang lingkup terbatas, sehingga tugas penyusunan 

anggaran dapat diserahkan kepada salah satu bagian, tidak perlu melibatkan secara aktif 

bagian – bagian lain. Penunjukan bagian administrasi ini, dengan asumsi karena pada 

bagian ini, tempat terkumpulnya data dan informasi dari dalam maupun dari luar 

perusahaan. 

b. Panitia anggaran, bagi perusahaan besar dimana kegiatan – kegiatan perusahaan 

cukup kompleks, beraneka ragam dengan ruan lingkup luas, sehinga bagian administrasi 

tidak mungkin dan tidak mampu lagi untuk menyusun anggaran sendiri tanpa partisipasi 

aktif dari bagian lainnya. Tim penyusun anggaran ini biasanya diketuai oleh salah 

seseorang manajemen puncak , dengan anggota – anggota yang mewakili masing – 

masing bagian. Dalam panitia anggaran diadakan pembahasan tentang rencana kegiatan 

yang akan datang, sehingga anggaran yang tersusun nanti merupakan hasil kesepakatan 
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bersama, sesuai dengan kondisi, fasilitas dan kemampuan masing – masing bagian 

secara terpadu. Kesepakatan ini penting agar pelaksanaan anggaran benar – benar 

didukung oleh keseluruh bagian yang ada dalam perusahaan, sehingga memudahkan 

terciptanya kerjasama yang saling menunjang dan terkoodinasi dengan baik. 

 

3. Klasifikasi Anggaran 

Dalam menyusun anggaran, perusahaan perlu melakukan klasifikasi anggaran. 

Klasifikasi anggaran dapat di artika sebagai pengelompokan anggaran agar terlihat lebih 

jelas dan terarah. Menurut Bastian Bustami & Nurlela (2010 : 6-7) anggaran dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

1. Menurut jangka waktu: 

a. Anggaran jangka pendek, merupakan anggaran yang disusun dalam jangka 

waktu dibawah satu tahun. 

b. Anggaran jangka panjang, anggaran yang disusun lebih dari satu tahun, 

anggaran ini sangat dibutuhkan sebagai acuan penyusunan anggaran jangka 

pendek.. 

2. Menurut bidangnya : 

a. Anggaran operasional, merupakan anggaran yang terisi tentang rencana 

kegiatan operasional perusahaan yang terdiri dari anggaran penjualan, anggaran 

biaya pabrikasi, anggaran beban komersial dan anggaran laporan laba rugi. 

b. Anggaran keuangan, merupakan anggaran yang disusun berkaitan dengan 

anggaran kas, anggaran piutang, anggaran hutang dan anggaran neraca.  

3. Menurut kemampuan menyusun 
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a. Anggaran komprehensif, merupakan rangkaian dari berbagai macam 

anggaran yang disusun secara lengkap, anggaran ini merupakan perpaduan dari 

anggaran operasional dan anggaran keuangan yang secara lengkap dan terperinci. 

b. Anggaran partial, merupakan anggaran yang disusun bagian perbagian dari 

setiap jenis anggaran. 

4. Menurut dasar penyusunannya 

a. Anggaran variabel, merupakan anggaran yang disusun berdasarkan kisar 

(interval) dari kapasitas tertentu, atau dengan kata lain anggaran yang disusun 

disesuaikan pada tingkat aktivitas tertentu. 

b. Anggaran statis, merupakan anggaran yang disusun berdasarkan satu tingkat 

kapasitas tertentu. 

5. Menurut cara penyusunan 

a. Anggaran periodik, merupakan anggaran yang disusun untuk satu periode 

tertentu (umumnya satu tahun). 

b. Anggaran kontiyu, anggaran yang dibuat untuk memperbaiki anggaran yang 

telah dibuat, sehingga anggaran yang dibuat dalam setahun mengalami 

perubahan. 

 

 

4.  Manfaat Anggaran 

Anggaran banyak manfaatnya sebagai pelaksanaan pekerjaan, apabila direvisi 

sesuai dengan perubahan asumsi. Adapun manfaat anggaran sebagai perencanaan 

terpadu, pedoman pelaksanaan kerja, alat pengkoordinasi kerja, alat pengendalian 

kerja, dan evaluasi kerja. 

1. Perencanaan terpadu 
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Anggaran perusahaan diguakan sebagai alat untuk merumuskan rencana 

perusahaan dan untuk menjalankan pengendalian terhadap berbagai kegiatan 

perusahaan secara menyeluruh. Dengan demikian, anggaran merupakan suatu alat 

manajemen yang dapat digunakan baik untuk keperluan perencanaan maupun 

pengendalian. 

2. Pedoma pelaksanaan kerja  

Anggaran dapat memberikan pedoman yang baik bagi manajemen puncak 

maupun manajemen menengah. Anggaran yang disusun dengan baik akan membuat 

karyawan menyadari bahwa manajemen memiliki pemahaman yang baik tentang 

operasi perusahaan dan karyawan akan mendapatkan pedoman yang jelas dalam 

melaksanakan tugasnya. 

3. Alat pengkoordinasian kerja 

Anggaran berfungsi sebagai alat untuk pengkoordinasian kerja agar semua 

bagian – bagian yang terdapat didalam perusahaan dapat saling menunjang, dan saling 

bekerja sama dengan baik untuk menuju kesasaran yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian kelancaran jalannya perusahaan akan lebih terjamin dalam pencapaian 

sasaran, kebijakan, dan standar yang ditetapkan. 

4. Alat pengendalian kerja 

Anggaran merupakan serangkaian standar prestasi yang dibandingkan dengan 

realisasinya sehingga pelaksanaan setiap aktivitas apat dinilai kinerjanya. Dalam 

menentukan standar diperlukan pemahaman yang realitis dan analisis yang seksama 

terhadap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Penentuan standar yang sembarang 

tanpa didasari oleh pengetahuan dapat menimbulkan lebih banyak masalah dari pada 

manfaat. Hal ini mengingat standar dalam anggaran yang ditetapkan secara sembarang 

tersebut mungkin merupakan target yang mustahil untuk dicapai karena terlalu tinggi 
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atau terlalu rendah. Standar yang ditetapkan terlalu tinggi akan menimbulkan frustasi 

atau ketidak puasan. Sebaiknya penetapan standar yang terlalu rendah akan 

menjadikan biaya menjadi tidak terkendalikan, menurunkan laba dan semangat kerja. 

5. Alat evaluasi organisasi 

Anggaran yang disusun dengan baik dan menerapakan standar yang relevan 

akan menjadi pedoman bagi perbaikan operasi perusahaan dalam menentukan 

langkah yang ditempuh agar pekerja diselesaikan dengan baik, artinya menggunakan 

sumber daya perusahaan yang dianggap paling menguntungkan. Penyimpanan yang 

mungkin terjadi dalam kegiatan operasional perlu dilakukan evaluasi yang dapat 

menjadi masukan berharga bagi penyusunan anggaran selanjutnya. 

Menurut Halim dan Supomo (2010 : 167), kegunaan dan manfaat anggaran 

adalah sebagai : 

o Alat bantu untuk membuat dan mengkoordinasikan perencanaan jangka 

panjang (short –range plans). 

o Alat komunikasi antara rencana yang disusun dengan para manajer pusat 

pertanggung jawaban. 

o Alat untuk memotivasi para manajer dalam mencapai tujuan pusat 

pertanggung jawaban yang dipimpinnya. 

o Dasar untuk mengendalikan kegiatan- kegiatan yang sedang dilaksanakan. 

o Pedoman untuk mengevaluasikan prestasi para manajer dan pusat 

pertanggung jawaban yang dipimpinnya. 

o Piranti pendidikan bagi manajer. 

Wilson dan Campbell (2009 : 52) mengemukakan manfaat anggaran itu adalah : 

manfaat dari pembuatan anggaran terdapat dalam tiga bidang utama kegiatan 

perusahaan, yaitu ; pertama, secara langsung dan proses perencanaan (planning); 
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kedua dalam fase koordinasi (coordinating); dan ketiga dalam bidang pengawasan 

(controlling). 

Fungsi perencanaan anggaran mempunyai manfaat sebagai berikut : 

 Anggaran bermanfaat untuk membantu manajemen meneliti, mempelajari 

masalah – masalah yang berhubungan dengan kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

 Anggaran yang disusun sangat membantu dalam mengarahkan secara tepat 

seluruh tenaga dalam perusahaan untuk menentukan kegiatan yang paling 

menguntungkan. 

 Membantu atau menunjang kebijaksanaan perusahaan. 

 Membantu manajemen dalam memilih mana tujuan yang dapat dilaksankan 

dan mana tujuan yang tidak dapat dilaksanakan. 

 

2.1.4. Biaya Operasional 

1. Pengertian Biaya Operasional 

Biaya memiliki berbagai macam arti tergantung maksud dari pemakai istilah 

tersebut. Mulyadi membedakan pengertian biaya ke dalam arti luas dan arti sempit 

antara lain sebagai berikut (Mulyadi, 2012: 3) : Dalam arti luas biaya adalah 

pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi 

atau mungkin terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam arti sempit biaya 

merupakan bagian dari harga pokok yang dikorbankan dalam usaha untuk 

memperoleh penghasilan.  

Supriyono juga membedakan biaya ke dalam dua pengertian yang berbeda yaitu 

biaya dalam arti cost dan biaya dalam arti expense (Supriyono, 2011: 14) Biaya 

dalam arti cost (harga pokok) adalah “jumlah yang dapat diukur dalam satuan uang 
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dalam rangka pemilikan barang dan jasa yang diperlukan perusahaan, baik pada 

masa lalu (harga perolehan yang telah terjadi) maupun pada masa yang akan datang 

(harga perolehan yang akan terjadi). Sedangkan expense (beban) adalah “Biaya yang 

dikorbankan atau dikonsumsi dalam rangka memperoleh pendapatan (revenues) 

dalam suatu periode akuntansi tertentu. 

 Dari definisi-definisi biaya tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa biaya 

adalah sumber ekonomi yang dapat diukur dengan satuan moneter yang dikeluarkan 

untuk memperoleh penghasilan. 

Informasi biaya sangat diperlukan perusahaan, tanpa minformasi biaya 

manajemen tidak memiliki ukuran apakah masukan yang dikorbankan memiliki nilai 

ekonomi yang lebih rendah daripada nilai keluarannya. Akibatnya manajemen tidak 

memiliki informasi apakah kegiatan usahanya menghasilkan laba atau tidak. Begitu 

tanpa informasi biaya manajemen tidak memiliki dasar untuk mengalokasikan 

berbagai sumber ekonomi yang dapat dikorbankan dalam menghasilkan umber 

ekonomi lain. Akuntansi biaya menyediakan informasi biaya yang memungkinkan 

manajemen melakukan pengelolaan alokasi berbagai sumber ekonomi untuk 

menjamin dihasilkannya keluaran yang memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai masukan yang dkorbankan. 

 

2. Jenis – Jenis Biaya Operasional 

Rayburn (2010:31) mengklasifikasikan biaya operasional menjadi 3 bagian 

yaitu: 

1. Biaya Produksi (production cost), yaitu termasuk biaya bahan langsung, biaya 

tenaga kerja langsung dan overhead pabrik yang dikeluarkan untuk 

mempengaruhi barang atau jasa. 
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2. Biaya pemasaran (marketing cost), dihasilkan dari penjualan dan pengiriman 

produk serta mencakup biaya promosi penjualan, biaya transportasi dan lainnya. 

3. Biaya administrasi (administrative cost), dihasilkan dari pengerahan dan 

pengendalian perusahaan serta kegiatan umum seperti fungsi personalia dan 

fungsi hukum. 

 

Supriyono (2010:200) mengemukakan bahwa biaya operasional dapat dibagi 

menjadi 2 yaitu : 

1. Biaya penjualan yaitu biaya yang dihasilkan dari kegiatan penjualan. 

2. Biaya administrasi dan umum yaitu biaya yang terjadi dan sehubungan dengan 

fungsi administrasi dan umum. 

 

2.1.5. Anggaran Biaya Operasional 

Anggaran biaya operasional merupakan pernyataan tertulis mengenai rencana 

pengeluaran biaya operasional perusahahan untuk masa yang akan datang guna 

mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba yang maksimal. 

Anggaran diperlukan karena ada tujuan dan manfaatnya. Nafarin (2010:15) 

menjelaskan tujuan dan manfaat anggaran biaya operasional adalah: 

1. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan 

investasi dana. 

2. Memberi batasan atas jumlah dan yang dicari dan digunakan. 

3. Merinci jenis sumber dana yang dicari. 

4. Merasionalkan sumber dan invertasi dana agar dapat mencapai hasil yang 

maksimal. 
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5. Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih 

jelas dan nyata. 

6. Menampung dan menganalisa serta memutuskan setiap usulan yang 

berkaitan dengan keuangan. 

Dari tujuan anggaran diatas, dapat diambil garis besar bahwa tujuan anggaran 

adalah sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan investasi dana 

dengan memberikan batasan atas jumlah dana yang dicari. Juga digunakan agar 

dapat mencapai hasil yang maksimal dengan cara menyempurnakan rencana yang 

telah disusun serta menganalisa serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan 

dengan keuangan. 

 

2.1.6. Anggaran Biaya Operasional Sebagai Perencanaan dan Pengendalian 

Manajemen 

Anggaran biaya operasional dapat digunakan sebagai alat perencanaan dan 

pengendalian manajemen. Menurut Anthony dan Govindarajan (2010:8), 

pengendalian manajemen tersebut meliputi kegiatan: 

1. Merencanakan apa yang seharusnya dilakukan organisasi. 

2. Mengkoordinasikan aktivitas – aktivitas dari beberapa bagaian organisasi. 

3. Mengkomunikasikan informasi. 

4. Mengevaluasikan informasi. 

5. Memutuskan tindakan apa yang seharusnya diambil jika ada. 

6. Mempengaruhi orang – orang untuk mengubah perilaku mereka. 

Dari kegiatan pengendalianmanajemen diatas, jika dikaitkan dengan fungsi 

anggaran biaya operasional sebagai alat perencanaan dan pengendalian manajemen, 

maka perusahaan harus: 
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1. Merencanakan tindakan dan manajemen yang tepat agar perencanaan 

anggaran biaya operasional dapat dapat berjalan dengan baik. 

2. Mengkoordinasikan aktivitas – aktivitas dari beberapa bagian organisasi 

yang mendukung perencanaan anggaran biaya operasional. 

3. Mengkomunikasikan dan mengevaluasi informasi yang diperlukan dalam 

perencanaan anggaran biaya operasional. 

4. Pengambilan keputusan berupa tindakan apa yang seharusnya diambil jika 

terdapat penyimpangan anggaran biaya operasional. 

5. Mengubah tindakan dan manajemen perusahaan termasuk perilaku organisasi 

ke arah yang lebih baik sehinnga masalah yang terjadi saat ini tidak terulang 

kembali dimasa yang akan datang. 

Anggaran biaya operasional memerlukan komitmen sumber daya untuk tahun 

mendatang. Oleh karena itu, manajemen perlu membuat komitmen sumber daya 

semacam itu dengan ide yang jelas mengenai kearah manah arah organisasi untuk 

beberapa tahun ke depan. Suatu perencanaan anggaran biaya operasional 

menyediakan kerangka kerja yang lebih luas tersebut. Dengan demikia, mafaat 

penting dari perencanaan anggaran biaya operasional adalah bahwa rencana tersebut 

menfasilitasi dari anggaran yang efektif pada perusahaan. 

Perencanaan anggaran biaya operasional harus sesuai dengan sumber dana dan 

investasi dana, serta perlu diketahui secara jelas sumber dana perusahaan seperti 

diperoleh dari mana dan jumlah investasi dana yang disanggupi perusahaan, dimana 

hal ini memerlukan pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian. 

Dengan dilaksanakannya fungsi perencanaan dan pengendalian, perusahaan 

dapat lebih mudah lebih mudah melakukan tindakan, pengawasan dan pengambilan 

keputusan seperti memberikan batasan atas jumlah dana yang akan dicari dan 



31 
 

digunakan untuk anggaran biaya operasional, merintis jenis sumber dana yang dicari 

maupun jenis investasi dana, sehingga dapat memudahkan pengawasan anggaran 

biaya operasional, menyempurnakan rencana yang telah disusun karena dengan 

anggaran biaya operasional, terlihat lebih jelas dan nyata, merealisasikan sumber dan 

investasi dana agar mencapai hasil yang maksimal serta menampung dan 

menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan. 
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2.2. Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Penelitian 

Tahun Judul Penelitian Hasil 

1. Titien 

Anggreni 

2009 Peranan Anggaran Biaya 

Operasional Sebagai Alat 

Perencanana dan Pengendalian 

Manajemen Pada PT. Putra Bangsa 

Kirana Medan.  

Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa anggaran biaya operasional 

pada PT. Putra Bangsa Kirana belum 

berperan sebagai alat perencanana 

dan pengendalian manajemen,terjadi 

penyimpanan yang cukup besar 

antara anggaran biaya operasional 

dengan realisasinya pada biaya 

pemeliharan kantor dimana terjadi 

selisih penyimpangan yang terjadi 

antara anggaran biaya operasional 

dengan realisasi pengeluaran yang 

berdampak pada perolehan laba 

perusahaan yang lebih kecil. 

2. Armailis 2010 Peranan Anggaran Biaya 

Operasional Sebagai Alat 

Perencanan dan Pengendalian 

Manajemen Pada PT. Agung Sri 

Mulia Riau. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa 

anggaran biaya operasional belum 

berperan sebagai alat perencanan 

dan pengendalian manajemen pada 

PT. Agung Sri Mulia dikarenakan 

masih ada selisih antara perencanan 

dengan realisasinya. 

Sumber : Titien Anggreni (2009), Armailis (2010) 
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 Titien Anggreni (2009), melakukan penelitian dengan judul Peranan Anggaran Biaya 

Operasionla Sebagau Alat Perencanaan dan Pengendalian Manajemen Pada PT. Putra 

Bangsa Kirana Medan dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa anggaran biaya 

operasional pada PT. Putra Bangsa Kirana belum berperan sebagai alat perencanaan dan 

pengendalian manajemen, terjadi penyimpangan yang cukup besar antara anggaran biaya 

operasional dengan realisasinya pada biaya pemeliharaan kantor dimana terjadi selisih 

penyimpangan yang terjadi antara operasional dengan realisasi pengeluaran yang berdampak 

pada perolehan laba perusahaan yang lebih kecil. 

 Armailis (2010), melakukan penelitian dengan judul Peranan Anggaran Biaya 

Operasional Sebagai Alat Perencanaan dan Pengendalian Manajemen Pada PT. Agung Sri 

Mulia Riau dengan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa anggaran 

biaya operasional belum berperan sebagai alat perencanaan dan pengendalian manajemen 

pada PT. Agung Sri Mulia dikarenakan masih ada selisih antara perencanaan dengan 

realisasinya. 

 Penelitian penulis Novia Ariska Ayu Mirnawati (2013), melakukan penelitian dengan 

judul Peranan Anggaran Biaya Operasional Sebagai Alat Perencanaan dan Pengendalian 

Manajemen Pada PT. Inter Orient Logistics Surabaya belum berperan sebagai alat 

perencanaan dan pengendalian manajemen,terjadi penyimpangan yang cukup besar antara 

biaya operasional dengan realisasinya pada biaya Emkl dimana terjadi selisih penyimpangan 

yang terjadi antara biaya operasional dengan realisasi pengeluaran yang berdampak pada 

perolehan laba perusahaan yang lebih kecil. 
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2.3. Kerangka Konseptual 

Bagan kerangka Konseptual pada peranan anggaran biaya operasional 

sebalai alat perencanaan dan pengendalian manajemen, seperti Gambar 1.1 berikut : 

   

p    

 

  

Sumber dari olahan penulis (2015) 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

   Penjelasan dari kerangka Pemikiran di atas adalah : 

I. Salah satu perencanaan pada perusahaan adalah menyusun anggara 

biaya operasional. 

II. Anggaran biaya operasional pada perusahaan meliputi biaya penjualan 

dan     anggaran biaya administrasi dan umum. 

III. Untuk mengawasi kegiatan pelaksanaan anggaran biaya operasional 

(biaya penjualan dan biaya administrasi dan umum) tersebut diperlukan 

sistem pengendalian manajemen yang baik, agar pihak manajemen dapat 

terbantu untuk mengendalikan biaya tersebut agar terarah dan tidak 

menyimpang. 

 

 

 

Perencanaan 
Anggaran Biaya Operasional 

Anggaran Biaya Penjualan 

Anggaran Biaya ADM dan 
Umum 

Pengendalian 

Manajemen 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi Penelitian 
 

Penelitian dilakukan pada PT. Inter Orient Logistics yang beralamat Jl. Perak 

Barat No. 139 Lantai 3 Surabaya. Penelitian dilakukan pada bulan Februari  s/d 

Maret 2014. 

 

 

3.2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 

Penelitian adalah suatu proses mencari suatu secara sistematik dan waktu yang 

lama dengan menggunakan metode ilmiah serta aturan – aturan yang berlaku. 

Menurut (Nazir,2010:83) Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Menurut Lexy J.Moloeng (2010:6), 

penelitian kualitatif adalah memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik, 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata – kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Metode deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk menentukan 

pengetahuan yang seluas – luasnya terhadap objek penelitian pada suatu masa 

tertentu. Tujuan dari metode deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang 

cukup jelas atas masalah yang diteliti dan diharapkan dapat membantu memberikan 

penjelasan yang berguna baik secara garis besar maupun secara rinci. Menurut 

(Hidayat Syah 2010). 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

 

Metode penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah metode deskriptif yaitu 

penelitian dengan mengumpulkan data sesuai dengan keadaan yang sebenarnya serta 



36 
 

memberikan gambaran teknik mengenai masalah yang berkaitan dengan judul skripsi 

penulis. 

Sedangkan teknik penelitian yang digunakan yaitu: 

1. Penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan secara 

langsung pada perusahaan yang bersangkutan dengan maksud untuk memperoleh 

data dan informasi yang diperlukan dengan cara: 

a. Teknik Dokumentasi  

Dengan memfotocopy dokumen atau laporan keuangan yang diterima dari 

bagian keuangan PT. Inter Orient Logistics Surabaya berupa laporan laba, rugi, 

neraca, rincian laporan anggran dan realisasi dan sebagainya. 

b. Teknik Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 

langsung dengan pihak yang berkompeten dalam hal yang berwenang atau 

bagian lain yang berhubungan langsung dengan bagian akuntansi dan bagian 

keuangan. 

 

2. Penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang dilakukan secara 

tidak langsung yang bersumber kepustakaan dengan membaca dan mempelajari 

buku- buku referensi yang berhubungan dengan penelitian. 

Sedangkan Pengembangan Instrumen adalah pengumpulan data yang 

menggunakan alat-alat sebagai datanya dan diharapkan data penelitian ini bersumber 

dari data primer dan data sekunder. 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan berupa 

kebijakn dan penggangaran perusahaan yang diperoleh dari bagian keuangan serta 

bagian – bagian lain yang berkompeten pada PT. Inter Orient Logistics. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan data yang dari 

perusahaan berupa stuktur organisasi, laporan budget, pembagian tugas dan 

wewenang serta kegiatan pada perusahaan ini. 
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3.4. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Klasifikasi Variabel 

Menurut Sugiyono (2011 : 60-64), menyatakan bahwa variabel adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya dan dilihat dari hubungan variabel satu dengan variabel yang lain. 

Menurut arikunto (2010:161), variabel adalah obyek penelitian yang menjadi 

titik perhatian dalam suatu penelitian. Dapat pula dikatakan bahwa variabel adalah 

suatu sifat yang dapat dimiliki bermacam-macam nilai atau harga. Apabila suatu 

variabel hanya mempunyai satu nilai saja, maka variabel tersebut disebut konstanta. 

Di dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu  variabel independen 

(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat 

a. Variabel Bebas (Independence Variable) 

Variabel bebas ini adlah merupakan variable yang apabila dalam 

hubungannya dengan variabel lain. Variabel ini berfungsi untuk menerangkan dan 

mempengaruhi keadaan variable lainnya. Pada penulisan skripsi ini variable 

bebasnya terdapat pada Anggaran Biaya Operasional, karena dengan adanya 

anggaran biaya operasional dapat dikendalikan dengan baik dan direncanakan untuk 

masa yang akan datang. 

 

b. Variabel Terikat (Dependence Variabel) 

Variabel terikat ini adalah variable yang apabila ada hubungannya dengan 

variable lain. Variabel ini fungsinya dipengaruhi atau diterangkan oleh variable 

lainnya. Dalam penulisan skripsi ini variable terikat terletak pada perencanaan dan 

pengendaliaan manajemen untuk menyusun dan mengimplementasikan strategi agar 

perusahaan dalam mencapai suatu tujuan agar bisa tercapai. 

 

2. Operasional Variabel 

Menurut Acha (2011:104), menyatakan bahwa operasional variabel yaitu 

penarikan batasanya yang lebih menjelaskan ciri –ciri spesifikyang lebih substantive 

dari suatu konsep. Tujuannya agar penelitian dapat mencapai suatu alat ukur yang 

sesuai dengan variabel yang sudah di definisikan konsepnya, maka penelitian harus 

memsaukkan proses atau operasionalnya alat ukur yang akan digunakan untuk 

variabel yang diteliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1. Gambaran Umum Perusahaan 

 

4.1.1.  Sejarah Singkat Perusahaan 

 

PT. Inter Orient Logistics merupakan suatu badan usaha berupa perusahaan 

ekspedisi yang bergerak dalam bidang jasa pengiriman barang ke luar negeri maupun 

dalam negeri atau bisa disebut ekspor dan impor. Berdasarkan surat permohonan PT. 

Inter Orient Logistics tanggal 20 Juni 2011 nomor : 10/IOL/III/2011 diberikan Surat 

Izin Usaha Jasa Pengurusan Transportasi (SIUJPT) dan sesuai berdasarkan SK 

Menteri Kehakiman Nomor : 167/SIUJPT/DISHUB/VII/2011 berpusat di Jalan Gatoto 

Subroto, Gedung Graha Mustika Ratu Lantai 6 Jakarta dan bercabang di Jalan Perak 

Berat No. 139 Lantai 3 Surabaya, dan selaku yang bertanggung jawab atas PT. Inter 

Orient Logistics yaitu Bapak Djohan Salim. Pada awal usahanya PT. Inter Orient 

Logistics telah meliki beberapa karyawan yang menempati beberapa cabang yang ada 

di Surabaya. Dan PT. Inter Orient Logistics cabang Surabaya mempunyai karyawan 

sebanyak 11 (sebelas) karyawan meliputi posisi Branch Manger, Finance Manager, 

Cashier, Marketing, Document, Customer Services, Driver, dan Messenger. 

 

c.  Visi Perusahaan  

 Visi dari PT. Inter Orient Logistics adalah dapat menjadi salah satu perusahaan jasa 

pengiriman barang yang terbesar dan terpercaya di dunia 

d.  Misi Perusahaan 

 Misi dari PT. Inter Orient Logistics adalah dapat memberikan jasa pelayaran 

transportasi atau pengiriman barang yang cepat dengan harga yang terjangkau serta 

jaminan atas barang yang dikirim sampai di tujuan dengan baik. 

Saat ini PT. Inter Orient telah memiliki 2 kantor yaitu Pusat yang berada di kota 

Jakarta dan cabang yan berada di kota Surabaya. PT. Inter Orient Logistics yang 

berpusat di Jakarta yang beralamatkan di Jalan Gatot Subroto, Gedung Graha 

Mustika Ratu 6 Jakarta dan dipimpin oleh Bapak Ton Pereira. Untuk yang berpusat 
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di Surabaya beralamatkan di Jalan Perak Barat No. 139  Lantai 3 Surabaya dan 

dipimpin oleh Ibu Feny Chandra 

 

4.1.2. Stuktur Organisasi dan Uraian Pekerjaan 

 

Struktur organisasi perusahaan adalah salah satu persyaratan penting yang 

harus dimiliki oleh setiap perusahaan, karena stuktur organisasi merupakan suatu alat 

penting dalam proses manajemen dan proses bisnis perusahaan agar semua tanggung 

jawab dan wewenang bagi setiap orang yang terlibat dalam menjalankan perusahaan 

dapat dipertanggung jawabkan. 

Dengan adanya stuktur organisasi, maka setiap individu yang terlibat dalam 

proses bisnis perusahaan dapat menjalankan tugas atau kewajibannya yang jelas 

sesuai dengan bidangnya masing – masing dengan baik sehingga mampu mencapai 

tujuan perusahaan. 

Uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab masing – masing di PT. Inter 

Orient Logistics adalah sebagai berikut :  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Sumber : PT. Inter Orient Logistics cabang Surabaya 

 

Director 

Branch Manager 

Finance Manjer Marketing 

Cashier Massarger Driver Document 

Customer Service 
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1. Director atau Direktur 

Pada PT. Inter Orient Logistics, direktur yang berwenang merumuskan dan 

menetapkan suatu kebijaksanaan dan program umum perusahaan, atau organisasi 

sesuai dengan batas wewenang yang diberikan oleh suatu badan pengurus atau 

badan pimpinan yang serupa seperti dewan komisaris. 

2. Branch Manager atau Manajer Cabang 

Manajer pada setiap cabang di PT. Inter Orient Logistics memiliki wewenang 

diantaranya: 

b. Wewenang untuk mewakili direksi pusat untuk menjalankan perusahaan di 

cabang tersebut. 

c. Memberikan laporan kemajuan cabang kepada direksi pusat termasuk 

keuangannya. 

d. Mengambil semua tindakan yang diperlukan agar cabang berjalan lancar. 

e. Menjalankan program perusahaan untuk cabang tersebut atau mengejar target. 

f. Dan berhak atas promosi dan bonus jika cabang maju melebihi target 

perusahaan. 

3. Finance Manager atau Manajer Keuangan 

Kesuksesan suatu perusahaan dipengaruhi oleh kemampuan manajer keuangan 

untuk beradaptasi terhadap perubahan, Meningkatkan dana perusahaan sehingga 

kebutuhan perusahaan dapat terpenuhi, investasi dalam aset-aset perusahaan dan 

kemampuan mengelolanya secara bijaksana. Dan di PT. Inter Orient Logistics 

cabang Surabaya manajer keuangan mempunai tugas untuk membuat laporan 

penjualan yang terjadi selama satu periode yang lalu dilaporkan ke pusat. Adapun 

keputusan keuangan yang menjadi tanggung jawab manajer keuangan 

dikelompokkan ke dalam tiga jenis, diantaranya : 

a. Mengambil keputusan investasi / pembelanjaan aktif ( investment decision) 

b. Mengambil keputusan pendanaan / pembelanjaan pasif (financing decision) 

c. Mengambil keputusan deviden (deviden decision) 

Keputusan – keputusan tersebut harus diambil dalam kerangka tujuan yang 

seharusnya dipergunakan oleh perusahaan yaitu memaksimumkan nilai 

perusahaan. 

4. Cashier atau Kasir 

Kasir di PT. Inter Orient Logistics bertugas untuk menjalankan proses penjualan 

dan pembayaran, melakukan pencatatan atas semua transaksi, membantu 



41 
 

pelanggan dalam memberikan informasi mengenai tagihannya, membuat laporan 

transaksi dan kemudian laporan tersebut diberikan kepada manajer keuangan. 

5. Marketing atau Pemasaran 

Bertugas dalam menangi kegiatan pemasaran perusahaan, pengembangan bisnis 

dan jaringan penjualan, dan menawarkan serta memberi informasi kepada 

pelanggan. 

6. Dokumen 

Bertugas mengerjakan dokumen yang diperlukan dalam suatu ekspor,impor 

ataupun dalam negeri milik pelanggan lewat bagiam pemasaran. 

7. Customer Service 

Memberikan pelayanan kepada pelanggan untuk menginformasikan tentang 

jadwal keberangkatan kapal ataupun semua yang berhubungan dan yang 

dibutuhkan pelanggan. 

8. Driver atau Sopir 

Bertugas mengantarkan bagian pemasaran untuk menemui pelnggannya guna 

untuk membicarakan tentang penjualan jasanya. 

9. Messenger 

Bertugas dalam proses pengambilan dokumen bill of lading dipelayaran, 

memasukkan nota penjualan kepada konsumen, menyetor atau mengambil uang di 

bank serta membantu seluruh kelancaran perusahaan. 

 

4.1.3. Proses Bisnis 

Proses Bisnis untuk pengurusan jasa ekspor impor maupn dalam negeri di PT. 

Inter Orient Logistics melalui beberapa tahapan, diantarannya : 

1. Proses penerimaan order (delivery order) dari pelanggan, dimana pihak marketing 

mengkonfirmasi kembali ke pelanggan untuk menanyakan rincian barang yang 

akan dikirim oleh pelanggan ke suatu tempat yang ditentukan oleh pelanggan. 

Misalnya menanyakan tentang jenis barang yang akan dikirim, jumlah barang, 

berat barang, dimensi barang, alamat secara rinci serta pembayaran – pembayaran 

biaya jasa pengiriman dibebankan kepada pihak pengirim atau penerima. Yang 

kemudian akan dikonfirmasikan pada pihak penerima barang dilokasi tujuan. 

 

2. Proses perjanjian jasa pengiriman atau biasa yang disebut dengan Purchase Order 

dikirim kepada perusahaan yang menunjukkan bahwa pelanggan / pengiriman 
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barang setuju dengan harga yang ditawarkan oleh bagian pemasaran. Dengan 

adanya purchase order ini perusahaan memiliki hukum yang kuat bahwa terdapat 

perjanjian kerjasama pengiriman barang dengan pelanggan. 

 

3. Proses pemilihan shipping atau perusahaan pelayaran yang sesuai dengan harga 

yang ditawarkan oleh pengirim sehingga terdapat keuntungan atau laba yang 

dapat dihasilkan sehubungan dengan kegiatan pemuatan barang tersebut. Dapat 

memberikan pilihan kepada pengirim untuk pemakaian pelayaran yang 

diinginkan, sehingga pengirim atau pelanggan merasa memiliki hak untuk 

berpendapat dan nyaman dengan jasa perusahaan. 

 

4. Proses pengambilan barang yang sudah ditentukan oleh pelanggan de depo atau 

pelabuhan tujuan, dan tentunya dokumen yang diperlukan sudah diselesaikan oleh 

bagian dokumen dari PT. Inter Orient Logistics. 

 

5. Penebusan bill of lading dalam istilah pelayaran adalah dokumen untuk proses 

pengambilan barang di lokasi tujuan. Bill of lading sudah dapat terbit apabila 

kapal sudah berangkat dari pelabuhan muat yang kemudian di ambil oleh 

massanger dari PT. Inter Orient Logistics yang kemudian diserahkan kepada 

bagian kasir. 

 

6. Proses pembuatan tagihan untuk pengiriman barang yang sudah selesai 

pengerjaan. Dan tagihan tersebut ditagihkan kepada pelanggan yang sesuai 

dengan syarat pembayaran yang sebelumnya sudah ada dalam perjanjian kerja 

dengan bagian pemasaran. Pada saat proses pembayaran tagihan ataupun hanya 

penagihan, dilampiri dengan adanya bill of lading asli seta fotokopi dokumen 

sebagai tanda terima bahwa dokumen sudah diserahkan kepada pelanggan beserta 

nota atau faktur penjualan. 

 

4.1.4. Ancaman Bisnis 

Seiring dengan perkembangan suatu perusahaan, tentunya sekecil apapun 

kemungkinan adanya pesaing itu selalu membayangi suatu perusahaan. Tentunya 

data perusahaan sudah memiliki manajemen yang akan mengevaluasi setiap 

kinerja dan menjadi kualitas jasa perusahaan sehingga pelanggan tidak melirik 
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perusahaan jasa lainnya. Berikut ini ancaman adanya peasing yang kerap dihadapi 

oleh PT. Inter Orient Logistics, diantaranya : 

1. Persaingan antar perusahaan sejenis. 

Persaingan antar perusahaan sejenis merupakan ancaman yang berasal dari 

perusahaan competitor atau saingan yang bergerak pada bidang yang sama. Dalam 

hal ini bidang jasa pengiriman barang. Perusahaan yang memberikan ancaman 

serius bagi perusahaan pada umumnya berasal dari perusahaan yang telahlama  

berdiri yang sudah banyak memiliki banyak pengalaman dalam bidang jasa 

pengurusan transportasi serta memiliki keunggulan dalam hal penerapan teknologi 

informasi yang dapat mendukung proses bisnis perusahaan.  

 

2. Potensi masuknya pesaing baru. 

Potensi masuknya pesaing baru merupakan suatu ancaman yang cukup 

penting selain ancaman dari perusahaan sejenis, dimana para pesaing baru mampu 

memberikan harga yang kompetitif dan mampu bersaing dengan perusahaan jasa 

pengurusan transportasi serupa yang telah lama ada dalam bidang jasa pengiriman 

baran. Dengan masih banyaknya kesempatan yang terbukalebar, banyak 

perusahaan mencoba untuk masuk ke bidang jas apengurusan transportasi. 

Sehingga dapat membuat PT. Inter Orient Logistics berusaha lebih meningkatkan 

daya saing perusahaan dengan terus memperbaiki sistem manajemen perusahaan 

yang ada dan berusaha memenuhi keinginan pelanggan.   

 

3. Potensi meluasnya jaringan kinerja shipping atau pelayaran. 

Semakin banyaknya perusahaan pelayaran, PT. Inter Orient Logistics harus 

semakin teliti dalam pencarian harga yang terjangkau oleh pelanggan sehingga 

pelanggan merasa berpaling ke perusahaan saingan lainnya. 

 

4. Daya tawar pelanggan 

Daya tawar dari pelanggan juga termasuk ancaman yang juga perlu 

diperhatikan oleh PT. Inter Orient Logistics karena memberika dampak yang 

cukup besar terhadap kelangsungan bisnis perusahaan. Dengan semakin 

berkembangnya teknologi informasi, telah banyak perusahaan pesaing menuntut 

PT. Inter Orient Logistics agar mampu menyediakan pelayanan yang lebih kepada 
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pelanggan serta arus informasi yang cepat kepada pelanggan agar tidak beralih ke 

perusahaan pesaing. 

 

 

4.2.  Data Perusahaan 

4.2.1. Data Anggaran Biaya Operasional 

Data Anggaran biaya operasional perusahaan pada tahun 2013 seperti pada 

Tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4.1. Data Anggaran Biaya Operasional 

       (Dalam Rupiah) 
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Sumber : PT. Inter Orient Logistics 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa anggaran biaya operasional perusahaan 

terbagi atas 2 (dua) bagian, yaitu biaya penjualan dan biaya administrasi dan umum. Setiap 

biaya dirincikan jumlah anggaranny. Perincian ini mempunyai sisi baik, yaitu perusahaan 

dapat mengawasi setiap pengeluaran biaya operasional yang terjadi. Total anggaran biaya 

operasional pada tahun 2013 adalah sebesar Rp. 809.001.700,- 

 

 

4.2.2. Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Operasional 

Penyusunan anggaran biaya operasional pada perusahaan dilakukan 1 (satu) tahun 

sekali, dengan merincikan jumlah pengeluaran biaya operasional melalui kebijakan 

manajer keuangan. 

Pada penyusunan anggaran tersebut, perusahaan dapat melihat realisasi biaya 

operasional yang terjadi pada tahun sebelumnya, sebagai acuhan untuk penyusunan 

anggaran biaya operasional tahun berikutnya. 

Dalam penyusunan anggaran, perusahaan meninjau kembali manajemen yang sedang 

dilaksanankan, mempertimbangkan dan mengambil keputusan atas usulasn manajemen 

baru. Kegiatan ini dimaksudkan agar perusahaan dapat mengatisipasikan kemungkinan 

terjadinya perubahan pada masa yang akan datang dan memutuskan tindakan yang 

diperlukan untuk menghadapi kemungkinan tersebut. 
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4.3. Analisis Hasil Penelitian 

Analisis hasil penelitian meliputi peranan anggaran biaya operasional sebagai 

alat perencanaan dan pengendalian manajemen dan pembahasan hasil analisis. 

 

4.3.1. Peranan Anggaran Biaya Operasional Sebagai Alat Perencanaan dan 

Pengendalian Manajemen 

Sebelum dilakukan analisi biaya operasional perusahaan, guna mengetahui dan 

mengevaluasi apakah anggaran tersebut dapat berperan sebagai alat perencanaan 

dan pengendalian manajemen, maka perlu ditampilkan laporan laba rugi peruahaan 

tahun 2013, dimana pada laporan tersebut dapat diketahui realisasi pengeluaran 

biaya operasional perusahaan. Laporan laba rugi perusahaan seperti pada Tabel 4.2. 

berikut : 

Tabel 4.2. Laporan Laba Rugi Perusahaan Tahun 2015  

(Dalam Rupiah) 
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Pada laporan laba rugi di atas, dapat diketahui bahwa laba bersih yang 

diperoleh perusahaan pada tahun 2013 adalah sebesar Rp. 556.985.238,-. Untuk 

mempermudah  perbandingan antara perencanaan anggaran biaya operasional 

dengan realisasinya, maka berikut ini akan disajikan tabel perbandingan seperti 

pada Tabel 4.3. berikut : 

 

Tabel 4.3. Perbandingan Anggaran Biaya Operasional Dengan Realisasi  

(Dalam Rupiah) 
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Dari tabel perbandingan di atas, dapat diketahui bahwa realisasi pengeluaran 

biaya operasional lebih besar Rp. 100.764.100,- dibandingkan dengan anggarannya. 

Penyimpangan yang sangat menonjol terdapat pada biaya penjualan, yaitu 

terjadi selisih sebesar Rp. 63.000.000,- yang terdiri dari biaya Packing yang 

seharusnya anggaran perusahaan sebesar Rp. 145.000.000,- ternyata realisasinya 

sebesar Rp. 165.000.000,- dikarenakan rate yang naik dari harga perjanjian, biaya 

iklan yang seharusnya anggaran perusahaaan sebesar Rp. 5.000.000,- ternyata 

realisasinya sebesar Rp. 6.500.000,- dikarenakan ada biaya tambahan ppn dan biaya 

admininstrasi, biaya Negoisasi dokumen yang seharusnya dianggarkan oleh 

perusahaan sebesar Rp. 55.000.000,- tetapi ternyata realisasinya sebesar Rp. 

60.500.000,- dikarenakan dollar naik dari harga dollar sebelumnya. dan Biaya 

Administrasi dan Umum sebesar Rp. 37.764.100,-.contoh Biaya gaji yang 

dianggarakan sebesar Rp. 290.600.000,- ternyata realisasinya sebesar Rp. 

310.500.000,- dikarenakan ada tambahan bonus. Selisih yang terjadi antara 

anggaran biaya operasional dengan realisasi pengeluarannya pada perolehan laba 

perusahaan. Berikut ini akan ditampilkan laporan laba rugi perusahaan dengan 

perbandingan perolehan laba, seperti pada Tabel 4.4. berikut : 

Tabel 4.4. Perbandingan Perolehan Laba pada Laporan L/R Perusahaan 

(Dalam Rupiah) 
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 Adapun hal yang perlu dijelaskan dari tabel perbandingan diatas adalah : 

1. Jika terjadi penyimpangan antara anggaran biaya operasional dengan realisasinya, 
maka akan berdampak pada perolehan laba perusahaan. 

2. Selisih dari biaya anggaran dangan realisasinya perusahaan bisa melihat dimana 
terjadi penyimpangan yang cukup menonjol. 

3. Oleh karena itu, dalam tulisan ini realisasi anggaran non biaya operasional 
diasumsikan sama. 

Dari perbandingan laba ini, dapt dilihat bahwa perolehan laba perusahaan tidak 
optimal, karena lebih kecil dibandingkan perolehan laba jika perusahaan mampu 
mengendalikan manajemen dengan baik agar tidak terjadi penyimpangan. 

 

4.3.2. Pembahasan Hasil Analisis 

Berdasarkan analisis perbandingan yang disajikan di atas, berikut ini 

dikemukankan pembahasan hasilnya : 

1. Fakta  

Anggaran Biaya Operasional pada perusahaan belum berperan sebagai alat 

perencanaan dan pengendalian manajemen. Banyak penyimpangan selisih biaya 

anggaran dengan realisasinya yang sangat menonjol. 

2. Analisis dan Masalah  

Terjadi penyimpangan antara anggaran dengan realisasinya yang menyebabkan 

lebih kecil laba perusahaan.Seperti biaya yang menyimpang dari anggaran dengan 

realisasinya sebagai berikut: 

 Biaya Packing yang dianggarkan sebesar Rp. 145.000.000,- tetapi 

realisasinya sebesar Rp. 165.000.000,- terdapat selisih sebesar Rp. 

20.000.000,- dikarenaka adanya perubahan rate yang tidak sama dengan 

harga perjanjian. 

 Emkl yang dianggarkan sebesar Rp. 80.500.000,- tetapi realisasinya 

sebesar Rp. 101.500.000,- terdapat selisih Rp. 21.000.000,- dikarenkan 

adanya perubahan kurs dollar. 

 Biaya Pengangkutan yang dianggarkan sebesar Rp. 70.000.000,- tetapi 

realisasinya sebesar Rp. 85.000.000,- terdapat selisih Rp. 15.000.000,- 

dikarenakan adanya biaya tambahan yang terjadi dipelabuhan. 
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 Biaya Iklan yang dianggarkan sebesar Rp. 5.500.000,- tetapi realisasinya 

Rp. 6.5000.000,- terdapat selisih Rp. 1.500.000,- dikarenakan ada biaya 

ppn serta biaya administrasi. 

 Biaya Negoisasi Dokumen yang dianggarkan sebesar Rp. 55.000.000,- 

tetapi realisasinya Rp. 60.500.000,- terdapat selisih Rp. 5.500.000,- 

dikarenakan dollar naik dari harga dollar sebelumnya. 

 Biaya Gaji yang dianggarkan sebesar Rp. 290.600.000,- tetapi realisasinya 

sebesar Rp. 310.500.000,- terdapat selisih Rp. 19.900.000,- dikarenakan 

ada bonus. 

3. Solusi 

Perusahaan dapat mengontrol penyimpangan yang terjadi antara anggaran dengan 

realisasi dengan cara memperbaikin sistem pengendalian manajemen perusahaan 

sehingga perusahaan akan efisien dalam menggunakan dan untuk membiayai 

operasional perusahaan dengan sebaik mungkin serta dapat menekan pemborosan 

dana seminimal mungkin. Serta dapat merencanakan dan mengendalian biaya 

operasional dengan sebaik – baiknya dan memperoleh laba yang besar. 

 

Dari hasil analisis yang dilakukan, diketahui bahwa: 

1. Terjadinya penyimpangan yang cukup besar, antara anggaran biaya operasional 

dengan realisasi pengeluarannya sebesar Rp. 63.000.000 dan Rp. 37.764.100,- 

2. Penyimpangan yang terjadi antara anggaran biaya operasional dengan realisasinya 

pengeluarannya berdampak pada perolehan laba perusahaan, dimana perolehan 

laba perusahaan lebih kecil Rp. 102.246.212,-. 

 

Apapun faktor – faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan 

anggaran biaya operasional dengan realisasinya adalah: 

1. Pelaksanan fungsi perencanaan kurang optimal, karena kurangnya kegiatan 

pengendalian manajemen yang diterapkan. Dalam melaksanakn fungsi 

perencanaan, perusahaan perlu : 

a. Menentukan nominal anggaran operasional yang lebih reaitis. Manajer 

keuangn harus dapat menganalisa perkembangan kondisi di dalam perusahaan 

maupun kondisi di luar perusahaan. Contoh kondisi di dalam perusahaan 

seperti perubahan gaji karyawan, penambahan aktiva tetap pada perusahaan 
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yang mempengaruhi biaya penyusutan aktiva, dan lainnya. Conth kondisi di 

luar perusahaan sepertii kenaika biaya iklan dan biaya pengangkutan lainnya. 

b. Merencanakan apa yang seharusnya dilakukan perusahaan agar anggaran yang 

dibuat dapat diterapkan dengan baik, seperti biaya emkl 

c. Mengkoordinasikan aktivitas – aktivitas yang perlu dilakukan perusahaan 

untuk mendukung pelaksanaan anggaran tersebut, seperti melakukan 

pengawasan biaya operasional. 

d. Mengkominikasikan informasi agar pengeluaran biaya operasional dapat 

terarah dan sesuia kebutuhan. 

e. Mengevaluasi informasi seperti memeriksa apakah informasi yang 

disampaikan telah dijalankan dengan baik atau tidak. 

f. Memutuskan tindakan yang perlu diambil jika kegiatan pengendalian yang 

dilakukan tidak berjalan dengan baik 

g. Mengubah tindakan dan manajemen perusahaan termasuk perilaku organisasi 

ke arah yang lebih baik sehingga masalah yang terjadi tidak terulang kembali 

di masa yang akan datang. 

 

2. Pelaksanaan fungsi pengendalian manajemen tidak diterapkan dengan baik, 

sehingga jumlah yang dianggarkan lebih besar dari realitasnya. Pelaksanaan 

fungsi pengendalian dapat dilakukan seperti : 

a. Mengawasi setiap transaksi yang berhubungan dengan pengeluaran kas 

perusahaan agar pengeluaran tersebut tepat dan sesuai kebutuhan. 

b. Menerapkan internal control dalam pengeluaran biaya operasional perusahaan, 

misalnya setiap pengeluaran biaya operasional harus mendapat persetujuan dari 

manajer keuangan. 

c. Melaksanakan pengeluaran kas sesuai prosedur perusahaan seperti, tanda 

tangan manajer keuangan, kasir. 

Dari hasil pembahasan analisis ini, dapat menjawab perumusan masalah yang 

diuraikan sebelumnya, dimana anggaran biaya operasional pada perusahaan 

belumberperan sebagai alat perencanaan dan pengendalian manajemn. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang 

dapat diberikan penulis adalah: 

1. Anggaran biaya operasional pada perusahaan belum berperan sebagai alat 

perencanaan dan pengendalian manajemen, karena terdapat peyimpangan antara 

anggaran biaya operasional dengan realisasinya yang diakibatkan dari tidak 

dperhitungkan biaya yang akan timbul. Penyimpangan tersebut sebesar RP. 

63.000.000,- dan Rp. 37.764.100,- 

2. DiPerusahaan dapat mengontrol penyimpangan yang terjadi antara anggaran 

dengan realisasi dengan cara memperbaikin sistem pengendalian manajemen 

perusahaan sehingga perusahaan akan efisien dalam menggunakan dan untuk 

membiayai operasional perusahaan dengan sebaik mungkin dan menekan 

pemborosan dana seminimal  

3. Dari hasil analisi yang dilakukan, diketahui bahwa perolehan laba pada 

perusahaan tidak optimal, disebabkan oleh: 

a. Terjadi penyimpangan yang cukup besar, antara anggaran biaya operasional 

dengan realisasi pengeluarannya sebesar Rp. 63.000.000,- dan Rp. 37.764.100,- 

b. Penyimpangan yang terjadi antara biaya operasional dengan realisasi 

pengeluarannya berdampak pada perolehan laba perusahaan leboh kecil Rp. 

102.546.212,-. 

4. Faktor penyebab terjadinya penyimpangan anggaran biaya operasioanal dengan 

realisasi pengeluaran biaya operasional adalah : 

a. Pelaksanaan fungsi pecencanaan kurang optimal, karena kurangnya kegiatn 

pengendalian manajemen yang diterapkan. 

b. Pelaksanaan fungsi pengendalian tidak dapat diterapkan dengan baik, sehingga 

jumlah yang dianggarkan lebih besar dari realitasnya. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran guna 

memecahkan persoalan yang dihadapi perusahaan, yang juga berguna bagi semua 

pihak. Saran – saran yang penulis kemukakan adalah : 

1. Perusahaan perlu memperbaiki fungsi perencanaan, seperti menentukan nominal 

anggaran biaya operasional yang lebih realitis, merencanakan, 

mengkoordinasikan, dan mengambil tindakan – rindakan yang sesuai 

perencanaan, mengupayakan agar komunikasi informasi perencanaan yang terarah 

dan diterapkan, dan mengubah perilaku organisasi ke arah yang lebih baik. 

2. Perusahaan perlu memperbaiki fungsi pengendalian manajemen, seperti 

mengawasi setiap transaksi yang berhubungan dengan pengeluaran kas 

perusahaan, agar pengeluaran tersebut tepat dan sesuai dengan kebutuhan serta 

menerapkan pengendalian internal yan baik pada biaya operasional perusahaan. 

3. Perlunya penambahan bagian audit yang independen, dalam membantu manajer 

keuangan untuk mengawasi setiap transaksi biaya operasional. 
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